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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting bagi semua umat, pendidikan
selalu menjadi tumpuan dan harapan untuk mengembangkan individu dan
masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat dan membuat generasi yang mampu berbuat
banyak bagi kepentingan umat manusia di muka bumi ini dan tegaknya
kalimat Allah ‘Azza wa Jalla. Jadi pendidikan merupakan barometer sebuah
Negara. Jadikanlah tanda-tanda keberhasilanmu yang hakiki adalah
keberhasilanmu dalam mendidik anak dan mengajarnya, apabila tidak
demikian maka kamu benar-benar dalam bahaya besar (Abu Amr Ahmad
Sulaiman, 2006:2). Manakala suatu bangsa rusak moralnya, tergoncang
kredibilitasnya serta kemajuan teknologinya terhambat, maka yang pertama-
tama ditinjau ulang adalah sistem pendidikan yang digunakan.

Pendidikan juga merupakan kebutuhan yang sangat berpengaruh pada
jati diri seseorang, Dengan pendidikan seseorang dapat menemukan jati
dirinya, membangun karakter dan mempunyai tujuan hidup masa depan
sehingga tujuan menjadi manusia seutuhnya dapat tercapai. Hakikat
pendidikan secara prinsipil, dapat diartikan sebagai suatu usaha manusia untuk

memanusiakan anak manusia. (Agus Sujanto, 1980: 279).



Kita memang harus prihatin dengan kenyataan yang ada, namun itu saja
tidak cukup, tentunya harus disertai dengan menanggapi persoalan-persoalan
pendidikan yang timbul. Namun yang pasti diharapkan tumbuhnya suatu
kreatifitas yang secara terus menerus berusaha mengembangkan sistem
pendidikan.

Agar suatu sistem dapat bekerja dengan baik, dibutuhkan adanya
perencanaan dan pengorganisasian yang baik dan teratur. Semua manusia
yang terlibat didalamnya harus terorganisasi melalui perencanaan terlebih
dahulu sehingga mereka mempunyai tanggung jawab dan wewenang serta hak
dan kewajiban, sesuai dengan kedudukan dan fungsinya masing-masing.
Dalam kegiatan ini diperlukan pula adanya koordinasi dan pengawasan atau
supervisi yang baik dari pimpinan. Keempat kegiatan tersebut merupakan
fungsi pokok dari manajemen. Dengan kata lain jika keempat fungsi tersebut
bias diterapkan dengan baik sebagaimana mestinya, maka suatu sistem akan
bekerja dengan baik pula.

Dalam era serba modern ini, dunia pendidikan mengalami proses
pembaharuan atau perbaikan secara terus menerus untuk mencapai hasil
pendidikan yang berkualitas. Dalam hal ini sekolah atau lembaga-lembaga
pendidikan sebagai suatu team work yang saling berkaitan antara komponen
yang satu dengan yang lainnya, tentu membutuhkan pengelolaan yang
professional.

Manajemen merupakan salah satu komponen vital bagi semua aspek

pendidikan. Mekanisme manajemen yang kurang bagus akan sangat



berpengaruh terhadap mutu atau output pendidikan. Dengan melaksanakan
manajemen tersebut secara professional diharapkan untuk dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Jadi manajemen merupakan suatu proses pembentukan
suatu program kerja yang membutuhkan pemikiran-pemikiran yang cemerlang
dalam artian manajemen yang baik harus dilakukan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah, manajer atau pemimpin
organisasi apapun harus berusaha agar tujuan yang telah ditetapkan organisasi
dapat tercapai.

Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 4 dikemukakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, estetis, dan demokratis
serta memiliki rasa kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk mencapai tujuan
tersebut secara efektif dan efisien, maka diperlukan diantaranya adanya
manajemen yang professional. Dengan melaksanakan manajemen pendidikan
tersebut, secara professional diharapkan untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.

Manajemen merupakan salah satu komponen vital sebuah lembaga
pendidikan maupun institusi-institusi yang lain. Mekanisme manajemen yang
jelek akan sangat berpengaruh terhadap mutu atau out-putnya. Pendidikan
dapat dikatakan berkualitas jika berhasil menelorkan out-put atau lulusan yang

sesuai dengan tujuan atau cita-cita pendidikan itu sendiri.



Dengan kesimpulan di atas, maka penyusun ingin mengadakan
penelitian tentang manajemen pendidikan yang digunakan oleh Madrasah
Aliyah Al Islam Jamsaren Surakarta dalam mendidik generasi muslim yang
mempunyai visi tegaknya tauhid untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat berdasarkan Al-qur’an dan As-Sunnah.

Pentingnya judul penelitian ini dibuat, karena kita ketahui bahwa masalah
pendidikan adalah masalah yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam
penanganannya. Banyak lembaga pendidikan yang hanya mengutamakan
bagaimana sekolahnya bisa terkenal dan mampu bersaing dengan sekolah lain
tanpa mau mempertimbangkan biaya pendidikan yang mereka pungut dari
siswa didiknya. Hal ini akan menjadi permasalahan yang besar khususnya bagi
mereka yang tergolong dari strata ekonomi lemah.

Berdasarkan observasi, jumlah siswa MA Al Islam Jamsaren semakin
berkembang, prestasi-prestasi yang memuaskan seperti siswa-siswi MA Al
Islam Jamsaren mendapatkan bea siswa penuh dari DEPAG untuk belajar di
UGM dan IPB, memperoleh beberapa kali kejuaraan olimpiade, menyabet
juara sebagai atlit terbaik silat se Solo raya. Sehubungan dengan itu penulis
sangat tertarik untuk meneliti di lembaga ini. Adapun judul skripsi yang
penulis ambil adalah ” MANAJEMEN PENDIDIKAN DI MADRASAH
ALIYAH AL ISLAM JAMSAREN SURAKARTA”. Secara logika, tidak
mungkin suatu lembaga yang sukses dalam pengembangan mutu pendidikan

tanpa manajemen pendidikan yang matang.



B. Penegasan Istilah.

Penegasan istilah ini dipaparkan guna menjelaskan dan menerangkan judul
skripsi yang ditulis dan maksud penelitian ini dilakukan, kemudian untuk
menghindari kesalah pahaman serta memberi gambaran tentang ruang lingkup
penelitian ini sebagai berikut :

Manajemen pendidikan adalah pengaturan atau pengelolaan sumberdaya
yang ada sehingga menghasilkan hasil yang maksimal dengan cara membina
dan mengembangkan potensi yang dimiliki.

Maksud judul di atas adalah kajian tentang manajemen pendidikan di MA Al
Islam Jamsaren dalam menangani bidang manajemen pendidikan khususnya dalam
bidang pendidikan siswa dan pengembangan sekolah, bagaimana manajemen di MA
Al Islam Jamsaren, serta apa saja yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal
ini serta faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat jalannya proses
manajemen pendidikan yang dilakukan MA Al Islam Jamsaren dalam mendidik

siswanya dan proses pengembangan sekolah, agar kedepannya dapat memberikan

sumbangsih terhadap Islam, bangsa dan Negara.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana manajemen pendidikan di MA Al Islam Jamsaren Surakarta
dilaksanakan?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam manajemen pendidikan di

MA Al Islam Jamsaren Surakarta serta usaha-usaha dalam mengatasinya ?



D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Ingin mengetahui manajemen pendidikan yang digunakan di MA Al
Islam Jamsaren Surakarta.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung
manajemen pendidikan di MA Al Islam Jamsaren Surakarta dalam

memene;j serta usaha-usaha dalam mengatasinya.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini berguna bagi penulis sebagai tambahan wawasan
dan pengetahuan dari bidang manajemen pendidikan.
b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan khususnya
dalam manajemen di lembaga pendidikan.
c. Sebagai dasar pijakan dalam penelitian selanjutnya
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan meningkatkan efektifitas

tenaga pendidik dalam bidang manajemen pendidikan.

F. Tinjauan Pustaka



Untuk memperjelas skripsi yang penulis buat, dengan ini penulis akan
memaparkan beberapa hasil skripsi serupa dengan judul yang penulis angkat,
diantaranya adalah :

1. Uswatun Khasanah (UMS, 2002) dengan judul skripsinya "Manajemen
Pendidikan Pondok Pesantren Daar El-Qolam Ginting Jayanti Tangerang
Tahun 2004/2005". Dari penelitiannya, dapat disimpulkan bahwa
menejemen yang dilakukan oleh pihak Pesantren tergolong berhasil,
dikarenakan Pondok Pesantren Daar El-Qolam mengaplikasikan
Manajemen Mutu Terpadu atau disebut dengan Total Quality Manajemen
(TQM) dengan baik ditambah dengan kurikulum dari DIKNAS, DEPAG
dan memadukan kurikulum kepesantrenan. Selain itu juga peneliti juga
menyimpulkan pola kepemimpinan kyai bersifat kharismatik dan
memberlakukan sistem dinasti serta feodalistik atau turun temurun
berdasarkan wasiat dan semacamnya.

2. Indrawati (UMS, 2002) dengan judul "Kiat-kiat Manajemen SD Ta mirul
Islam Surakarta Tahun 2004/2005". Dalam skripsi tersebut disimpulkan
beberapa hal diantaranya:

a. Pimpinan Kapsek SD Ta'mirul Islam Surakarta melaksanakan unsur-
unsur menejerialnya dengan mengefektifkan SDM, sumber dana dan
partisipasi masyarakat terhadap sekolah.

b. Kiat-kiat yang dilakukan pihak sekolah dalam mengelolah sekolah
diantaranya adalah : mengupayakan kesejahteraan guru dan karyawan,

kedisiplinan dalam segala hal serta melengkapi saran pra sarana



sekolah/fasilitas pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan.

3. Abdullah (UMS, 2002) dengan judul "Dinamika Pengelolaan Panti
Asuhan  Putra Muhammadiyah Tuntang Tahun 2004/2005". Pada
kesimpulannya dia menyimpulkan :

a. Perlunya ada suatu perubahan yang merupakan pengelolaan kearah
perbaikan, untuk itu segenap pengurus diharapkan mempunyai
kebijakan-kebijakan atau usaha perbaikan dalam pengelolaan panti,
diantaranya adalah dengan meningkatkan kurikulum, hubungan
dengan sumber dana/donatur, masyarakat, pemerintah serta
mempunyai usaha kreatif produktif.

b. Perlunya memberikan ketrampilan pada anak asuh yang merupakan
bekal kemandirian mereka dalam menyongsong masa depan serta
dapat membantu penggalian sumber dana bagi pihak panti.

Ketiga skripsi tersebut lebih menitik beratkan pada sistem manajemen
secara organisasi, mulai dari manajemen waktu, kedisiplinan dan
kepemimpinan. Adapun penelitian ini akan mengkaji tentang manajemen
pendidikan dari segi pengembangan sekolah dan potensi siswa serta usaha-
usaha apa saja yang telah dicapai dan faktor-faktor pendukung, penghambat

dalam manajemen pendidikan.

G. Metode Penelitian



Untuk melakukan penelitian, metode penelitian yang tersusun secara
sistematis dengan tujuan agar data yang diperoleh valid, sehingga penelitian
ini layak untuk diuji kebenarannya.

1. Jenis penelitian
Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research, karena objeknya adalah dilakukan di lapangan ( MA Al Islam

Jamsaren Surakarta) yakni suatu penelitian yang bertujuan melakukan

studi yang mendalam tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap

mengenai unit sosial tersebut (Saifuddin, 1999: 8).

2. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan pada pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini,
maka bentuk pendekatan yang dipilih adalah pendekatan kualitatif yaitu
data yang digambarkan dengan kata — kata atau kalimat dipisahkan

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan (Arikunto, 1998: 245).

3. Sumber data
a. Data Primer
Dalam penelitian ini sumber utama data ialah kepala sekolah, waka
kurikulum, waka kesiswaan, waka sarpras dan humas, bagian
bendahara madrasah MA Al Islam Jamsaren. Sedangkan untuk
memperoleh data penulis menggunakan tehnik wawancara terpimpin.

b. Data Skunder



Adapun untuk data skunder penulis melakukan pengumpulan data
dengan cara observasi dan dokumentasi madrasah.
4. Metode Pengumpulan Data.
Pada penelitian ini penulis menggunakn teknik pengumpulan data
berupa data observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan terhadap gejala-
gejala subyek yang diteliti. Ini dapat dilakukan secara langsung atau
tidak langsung dalam situasi yang sebenarnya atau situasi buatan
(Marzuki, 1989; 60). pengamatan dan pencatatan secara sistimatik
fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1992; 136).

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan
kondisi Madarasah Aliyah Al Islam Jamsaren.

b. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah merupakan cara pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan
sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian (Sutrisno 1992;
103).

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara itu
menurut Lincoln dan Guba antara lain mengkonstruksikan mengenai

orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan dan
kepedulian. (Moleong, 2004:135)



Dalam hal ini penyusun menginterview langsung kepada
penanggung jawab manajemen pendidikan yaitu kepala sekolah dan
guru atau karyawan yang langsung menangani masalah manajemen.

Interview atau wawancara digunakan untuk mendapatkan data
yang lebih konkrit tentang perencanaan program, pengorganisasian,
aktualisasi (pengimplementasian), kontroling (supervise) dan evaluasi
di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang
variabelnya berupa catatan-catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapat logen, agenda dan lain-lain (Suharsimi, 1993;
120). Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap
bahan tulis, ataupun film yang tidak dipersiapkan karena adanya
permintaan seorang penyidik. Menurut Guba dan Lincoln dalam
(Moleong, 2004:161) mendefinisikan dokumen adalah setiap
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan penguji suatu peristiwa atau menyajikan akunting.

Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
sejarah berdirinya, kurikulum, sarana dan prasarana, kesiswaan,
keuangan, hubungan masyarakat, latar belakang guru, karyawan dan
murid serta struktur organisasi pelaksanaan manajemen pendidikan di

Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren Surakarta. Mengingat pada



subyek penelitian yang berupa data dokumen, maka metode

dokumentasi menjadi metode utama dalam penelitian ini.

5. Metode Analisis Data

Sesuai dengan jenis dan pendekatan yang digunakan, maka teknik
analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif. Hal ini dimaksudkan
untuk memahami informasi yang terkait dengan penerapan manajemen
pendidikan pada MA Al Islam Jamsaren Surakarta dalam pelaksanaan di
lapangan. Analisis kualitatif deskriptif tidak dapat dipisahkan dengan
proses pengumpulan data. Data yang dianalisis berupa kata-kata yang
dikumpulkan dalam berbagai cara (observasi, wawancara, dokumentasi),
kemudian setelah itu dianalisis dengan pentahapan secara berurutan dan

interaksional.

Dalam bukunya Milles dan Huberman (1992:16) analisis kualitatif
secara interaksional dapat dikerjakan dalam tiga tahab, yaitu: pertama,
pengumpulan data sekaligus reduksi data, yaitu dengan menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan pengorganisasian sehingga
data menjadi terpilih. Kedua, melakukan display data atau penyajian data,
agar data yang sudah diperoleh di lapangan dapat disajikan, dicatat sesuai
dengan kronologinya baik secara narasi atau matrik. Ketiga, verifikasi data
atau penarikan kesimpulan, yaitu menarik kesimpulan dari data yang
disajikan dengan mengambil kesimpulan pada tiap-tiap rumusan. Ketiga

langkah tersebut sebagai suatu yang saling berkaitan pada saat sebelum,



selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk

membangun wawasan yang umum dan analisis.

H. Sistematika Penulisan.

BAB I : Pendahuluan. Dalam bab ini meliputi pokok-pokok pikiran yang
terdiri dari : Latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, metode analisis data serta
sistematika penulisan skripsi.

BAB II : Manajemen pendidikan. Dalam bab ini akan penulis uraikan
landasan teori yang berupa pengertian manajemen, manajemen yang fleksibel,
efektif dan efesien, pengertian manajemen pendidikan, komponen serta fungsi
pokok manajemen pendidikan.

BAB III : Gambaran Umum MA Al Islam Jamsaren. Dalam bab ini akan
dibahas tentang kondisi umum keberadaan objek yang akan diteliti, di
antaranya : gambaran umum MA AL Islam Jamsaren yang meliputi latar
belakang MA, letak georgrafis, visi dan misi, tujuan, target, kurikulum,
prospektus kelanjutan setelah lulus, susunan organisasi, latar belakang guru,
karyawan murid, sarana dan prasarana, serta pelaksanaan manajemen
pendidikan MA Al Islam Jamsaren, faktor pendukung dan penghambat
manajemen pendidikan.

BAB IV : Analisis Data. Dalam bab ini akan diuraikan hasil pengumpulan
data serta interpretasi data penelitian.

BAB V : Penutup, yang berisi tentang kesimpulan, saran — saran dan kata

penutup.



